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ABSTRAK

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penyumbang PDB terbesar Indonesia, dalam hal ini
banyak perusahaan yang terlibat di dalamnya, dalam menjalankan operasionalnya perusahaan
mengalami banyak tantangan yaitu perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, dan biaya produksi
yang terus meningkat. Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan menjadi krusial guna memastikan
kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan sektor ini. Dalam konteks ini, analisis rasio rentabilitas
sebagai salah satu analisis yang dapat digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis rasio
rentabilitas memberikan gambaran terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor pertanian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertanian yang terdaftar pada bursa efek
indonesia tahun 2018-2022, sampel penelitian ini adalah 16 perusahaan dari populasi yang memenuhi
kriteria sampel. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai ROA, ROE, GPM, dan NPM
perusahaan dari keempat rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat rentabilitas sektor pertanian 3
diantaranya berkategori sangat baik yaitu ROE, GPM, dan NPM. Dalam hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan sektor pertanian memiliki kemampuan yang Baik dalam menciptakan/menghasilkan
keuntungan.

Kata kunci: Rasio Rentabilitas, Kinerja Keuangan

ABSTRACT

The agricultural sector is one of the sectors that contributes to Indonesia's largest GDP, in this case
many companies are involved in it, in carrying out their operations the companies experience many
challenges, namely climate change, falling commodity prices, and production costs that continue to
increase. Therefore, financial performance assessment is crucial to ensure the continuity and growth
of companies in this sector. In this context, profitability ratio analysis is one of the analyzes that can
be used to analyze the financial performance of these companies. The aim of this research is to find
out how profitability ratio analysis provides an overview of the financial performance of agricultural
sector companies. The population in this research is all agricultural sector companies listed on the
Indonesian Stock Exchange in 2018-2022. The sample for this research is 16 companies from the
population that meet the sample criteria. The analytical method used in this research is qualitative
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descriptive analysis. Based on the results of this research, it shows that the company's ROA, ROE,
GPM and NPM values of the four ratios used to measure the level of profitability of the agricultural
sector, 3 of them are in the very good category, namely ROE, GPM and NPM. In this case, it shows
that agricultural sector companies have good capabilities in creating/generating profits.

case, it shows that agricultural sector companies have good capabilities in creating/generating
profits.

Keywords: Profitability Ratio, Financial Performance, Agricultural Company

PENDAHULUAN
Pada masa perkembangan industri yang pesat dewasa ini, Indonesia masih disebut

sebagai negara agraris. Selain besarnya potensi alam yang dimiliki Indonesia, terdapat dua
alasan lain yaitu sektor pertanian masih menjadi salah satu sektor penyumbang PDB tertinggi
terhadap perekonomian Indonesia setelah sektor industri pengolahan, dan juga karena masih
sebagian besar penduduknya bekerja untuk sektor pertanian.

Sektor pertanian memiliki dua pengertian, dalam arti luas dan dalam arti sempit.
Definisi pertanian dalam arti sempit yaitu kegiatan membudidayakan makhluk hidup, baik itu
tanaman, hewan ternak, maupun mikroba, yang dapat digunakan untuk kepentingan manusia.
Sedangkan pertanian dalam arti luas ialah semua jenis kegiatan mengelola sumber daya alam
berupa flora dan fauna dengan bantuan teknologi, modal dalam bentuk uang dan tempat
usaha, tenaga kerja, dan manajemen yang dikelola oleh korporasi dan/atau pemerintah untuk
menghasilkan komoditas yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau
peternakan (Majid, 2021:3-5).

Pertanian mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia karena berfungsi
sebagai penyedia pangan, pakan untuk ternak, dan bioenergi. Peran pertanian sangat strategis
dalam mendukung perekonomian nasional, terutama mewujudkan ketahanan pangan,
peningkatan daya saing, penyerapan tenaga kerja dan penanggulangan kemiskinan. Selain itu,
mendorong pertumbuhan agroindustri di hilir dan memacu ekspor komoditas pertanian untuk
meningkatkan devisa negara (Kementerian Pertanian, 2021:1).

Sektor pertanian di Indonesia saat ini dibagi ke dalam 7 subsektor utama yakni

Tanaman pangan, Hortikultura, Perkebunan, Peternakan, Perikanan, Kehutanan dan Jasa
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pertanian (Badan Pusat Statistik, 2013). Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan-
perusahaan yang bergerak di sektor pertanian harus menghadapi berbagai kompleksitas
tantangan. Seperti fenomena perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, dan kenaikan biaya
produksi. Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan menjadi krusial guna memastikan
kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan sektor ini.

Kinerja keuangan mempunyai arti sangat penting bagi perusahaan karena Kkinerja
keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi dalam periode tertentu
(Faisal dkk, 2017:10).

Dalam konteks ini, analisis rasio rentabilitas menjadi salah satu analisis yang dapat
digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. Analisis
rasio rentabilitas menurut Kasmir dalam (Novika & Tutik, 2022:45) merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Rasio ini memberikan pandangan tentang seberapa baik perusahaan mampu
mengelola aset dan modal yang dimiliki dalam menghasilkan laba/keuntungan.

Analisis ini memberi wawasan tentang posisi perusahan dalam pasar yang kompetitif,
membantu manajemen mengambil langkah strategis guna mempertahankan dan
meningkatkan daya saing.

Dengan kata lain, dalam menghadapi fenomena perubahan iklim, fluktuasi harga
komoditas, biaya produksi yang meningkat, dan persaingan global. Analisis rasio rentabilitas
berfungsi sebagai kompas yang memberikan arah dalam menghadapi tantangan ini. Sebab
dalam kenyataannya, tantangan ini tidak hanya menjadi ancaman, tetapi juga peluang nyata
untuk menciptakan inovasi, meningkatkan efisiensi, dan mengukir keunggulan kompetitif
dalam sektor pertanian yang terus bergerak.

Selain terhadap kepentingan perusahaan analisis ini juga bermanfaat bagi pihak
berkepentingan lainnya. Misalnya, analisis ini juga dapat membantu investor untuk
mengetahui Kinerja keuangan suatu perusahaan sebelum mereka memutuskan untuk

berinvestasi.

1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Analisis
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Analisis adalah mengamati aktivitas objek dengan cara mendeskripsikan komposisi objek
dan menyusun kembali komponen-komponennya untuk dikaji atau dipelajari secara detail
(Syafitri, 2020).

2.2 Laporan keuangan

Laporan keuangan menurut PSAK No.1 2015:2 merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan (Rahmatunnisa, 2022:8).

2.3 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan
hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada
mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut laporan keuangan menyajikan informasi
mengenai entitas yang meliputi: aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk
keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya
sebagai pemilik dan arus kas (lkatan Akuntan Indonesia 2016).

2.4 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan mempunyai arti sangat penting bagi perusahaan karena Kkinerja

keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya
keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Faisal
dkk, 2017:10).

2.5 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan
Menurut Hutabarat & Puspita, (2021:3-4) ada beberapa tujuan dalam penilaian kinerja
perusahaan, yang dapat ditunjukkan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas.
2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas.

3. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas
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4.Untuk mengetahui tingkat usaha

2.6 Analisis Rasio Keuangan

2.7

2.8

Analisis Rasio merupakan bagian dari analisis keuangan. Analisis rasio adalah analisis
yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan
dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang
penting antar perkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan (Hery, 2021:139).

Menurut Kasmir, (2019) dalam (Polapa, 2021:4-5) secara garis besar, saat ini dalam
praktik setidaknya ada empat jenis rasio keuangan yang sering dipakai untuk menilai kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan. Keempat rasio tersebut sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas
2. Rasio Solvabilitas
3. Rasio Rentabilitas
4. Rasio Aktivitas

Adapun Tujuan analisis rasio keuangan menurut Wardiyah (2017) dalam (Dian dkk,
2023:204) adalah untuk menentukan efisiensi kinerja dari manajer keuangan yang diwujudkan

dalam catatan keuangan dan laporan keuangan.

Rasio Rentabilitas
Rentabilitas menurut Munawir dalam (Setiawan, 2021:9) adalah kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba. Rasio rentabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan

dalam menghasilkan laba secara relatif.

Indikator penilaian Kinerja keuangan.
Menurut Hery dalam (Suparno dan Yustika, 2022:170) jenis-jenis rasio rentabilitas yang

digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah:

1) Rasio pengembalian atas asset (Return on Asset)
Rasio pengembalian atas asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
bersih setelah pajak terhadap total asset.
Tabel 2.1 Kriteria ROA

Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik
<298% | 299-3,98% 3,99-498% | 499-597% | =598%
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2)

3)

4)

Sumber: Djarwanto

Laba Bersih
Rumus: Return on Asset = ———"2 ¥ 100%
Total Asset
Rasio Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Denga kata lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
bersih setelah pajak terhadap total ekuitas.

Tabel 2.2 Kriteria ROE

Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik 2 Baik
<470% | 471-598% | 599-7,20% | 7,21-831% | =832%

Sumber: Djarwanto
. Laba Bersih
Rumus: Return on Equity = —————— x 100%
Total Ekuitas

Margin laba Kotor (Gross Profit Margin)

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase
laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap
penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara penjualan
bersih dengan harga pokok penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bersih disini
adalah penjualan (tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta
potongan penjualan.

Tabel 2.3 Kriteria GPM

Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik
<13% 14-17 % 18-21 % 22-24% | =2490%

Sumber: Djarwanto
. . Laba Kotor
Rumus: Gros Profit Margin = —————— x 100%

Penjualan Bersih

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba

bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan
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antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. Yang dimaksud
dengan laba sebelum pajak penghasilan disini adalah laba operasional ditambah
pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.

Tabel 2.4 Kriteria NPM
Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik
<1,49% | 1,50-2,24% | 2,25-3,24% | 3,25-391% | =3,92%
Sumber: Djarwanto
. . Laba Bersih
Rumus: Net Profit Margin = —————— x 100%

Penjualan Bersih

3 METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor pertanian pada sub
sektor tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan sampel dalam
penelitian ini adalah PT BISI International Thk.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data informasi mengenai
laporan keuangan Perusahaan PT BISI International Thk.
Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan data sekunder yaitu
data publik atau data tersedia yang dapat diakses pada laporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini pada kurun waktu 2017-2021.

Data diakses melalui situs resmi bursa efek indonesia https://www.idx.co.id/ atau situs

resmi perusahaan terkait https://bisi.co.id/.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti mengumpulkan data yang
berhubungan dengan penelitian yang dibuat, data yang didapatkan dari data yang terlebih dahulu
sudah diolah oleh pihak lain. Antara lain: studi pustaka, eksplorasi, dan mengkaji berbagai
literature pustaka yang relevan dengan penelitian, serta dokumentasi dengan mencatat data dari

dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
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Penyajian laporan keuangan Masjid Al-Quds masih tergolong sederhana karena
hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas saja, yang terdiri dari no, tanggal,
Keterangan pemasukan, pengeluaran, dan sisa saldo. Akan tetapi masyarakat dapat
menerima dengan adanya penyajian laporan keuangan tersebut karena masyarakat mudah
memahaminya. Seperti hasil wawancara yang diperkuat oleh bapak Ahmad Amiruddin
selaku Bendahara Masjid Al-Quds yang menyatakan bahwa:

“Setiap tahun pencatatannya masih tetap sama dan sederhana di buku ini cuma
ada no, tanggal, keterangan uang masuk, uang keluar, sama sisa saldo. dengan
pencatatan sederhana seperti ini untuk menyampaikan kepada masyarakat juga mudah
dipahami. Kalau ada kebutuhan masjid semuanya minta ke bendahara.”

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Masjid Al-Quds sudah melakukan
pertanggungjawaban atas penyusunan laporan keuangan, meskipun belum sesuai dengan
standar ISAK 35. Pelaporan keuangan masjid sangat penting yang mana dijelaskan
didalam standar pernyataan akuntansi ISAK 35 yaitu tentang penyajian laporan keuangan
entitas berorientasi nonlaba, dimana pada organisasi nonlaba sudah dijelaskan bahwa
pengurus masjid harus membuat laporan keuangan yang digunakan untuk kepentingan
para pemakai laporan tersebut. Dengan melakukan penyajian laporan keuangan dan
melaporkan kepada masyarakat sekitar itu sudah menunjukkan bahwa Masjid Al-Quds
melaksanakan akuntabilitasnya walaupun pelaporannya masih sangat sederhana. Dengan
demikian dalam penyusunan laporan keuangan sangat diperlukan akuntansi sebagai
pencatatan, penyusunan, perencanaan, dan pengawasan keuangan dengan berpedoman
pada standar ISAK 35 tahun 2020 tentang standar pelaporan keuangan organisasi yang
berorientasi nonlaba yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) sehingga
dapat menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dan dapat dipercaya oleh kalangan
masyarakat. Laporan keuangan Masjid Al-Quds disajikan secara sederhana dan belum
sesuai dengan standar ISAK 35, sedangkan dalam laporan keuangan yang sesuai dengan
standar ISAK 35 terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif,

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

4.2 Pembahasan
1.2.1Kinerja keuangan Perusahaan Sektor Pertanian
Berikut hasil perhitungan kinerja keuangan pada perusahaan perusahan pertanian Periode

2018-2022 yang diukur dengan menggunakan rasio rentabilitas:
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Tabel. 4.10
Rata-Rata Industri
Keterangan Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

ROA <2,98% | 2,99-3,98% | 3,99-4,98% | 4,99-5,97% >5,98%
ROE <4,70% | 4,71-5,98% | 5,99-7,20% | 7,21-8,31% > 8,32%
GPM <13% 14-17% 18-21% 22-24% > 24,90%
NPM <1,49% | 1,50-2,24% | 2,25-3,24% | 3,25-3,91% >3,92%

Sumber: Djarwanto dalam (Suparno dan Yustika 2022:174).

1. Return On Asset (ROA)
Rata-rata persentase ROA ke 16 perusahaan selama periode 2018-2022 mencapai rata-
rata total sebesar 3,06%. Perusahaan yang mencapai rata-rata ROA tertinggi adalah
BEEF vyaitu rata-rata sebesar 20,64%. Sedangkan perusahaan dengan rata-rata ROA
terendah bahkan minus dialami oleh perusahaan GZCO dengan rata-rata (9,26%).
lustrasi grafik untuk menggambarkan Total dan rata-rata ROA yang dicapai ke 16
perusahaan tersebut dibandingkan dengan total rata-rata ROA ke 16 perusahaan selama

periode 2018-2022, dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

4.1 Gambar Total Rata-Rata ROA Perusahaan Sektor Pertanian Periode 2018-2022

Return On Asset

25,00%
20,64%

20,00%
15,00% 12,40%

10,00%
it asas, 576% 5:92% 630%
:

3,32% 3,41%
0115 1,96% 2,38% 2,68% 2,78% = g . I I
’
= mmmE BN

5,00% 3,06%
0,00%
-5,00%
-10,00%

-15,00%

H GZCO JAWA BWPT ANDI B MGRO W DSFI
HANIT mDSNG uSIMP H SGRO W AALI mLSIP
H SMAR SSMS BISI BEEF Rata-Rata

Sumber: Laporan keuangan perusahaan pertanian, 2023 (data diolah)
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Pencapaian rata-rata ROE untuk perusahaan pertanian dibentuk oleh rata-rata nilai ROE
yang dicapai oleh tiap-tiap perusahaan selama kurun waktu 5 tahun (2018-2022).
Perolehan ROE tiap-tiap perusahaan di hitung berdasarkan Laba Bersih Setelah Pajak
dan Total Equity yang dicapai oleh masing-masing perusahaan tersebut di atas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah laba bersih yang dihasilkan maka
semakin baik pula nilai ROE yang diperoleh. Dan sebaliknya jika Laba bersih setelah
pajak yang dihasilkan rendah maka Meskipun nilai asset perusahaan bertambah nilai
ROE yang akan diperoleh akan menurun sebab ROE dihitung berdasarkan bagaimana
ekuitas perusahaan dapat berkontribusi terhadap laba bersih setelah pajak.

Berdasarkan uraian dan grafik diatas tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ROA
perusahaan sektor pertanian adalah 3,06%. Pada periode tahun 2018-2022. ROE
berdasarkan standar rata-rata industri berkategori kurang baik.

2. Return On Equity (ROE)
Rata-rata persentase ROE ke 16 perusahaan selama periode 2018-2022 mencapai total
rata-rata 53,25%. Perusahaan yang mencapai rata-rata ROE tertinggi adalah perusahaan
BEEF yang mencapai rata-rata ROE sebesar 944,31 %. Sedangkan perusahaan dengan
rata-rata ROE terendah bahkan minus dialami oleh perusahaan JAWA dengan rata-rata
(115,48%). llustrasi grafik untuk menggambarkan rata-rata ROE yang dicapai ke 16
perusahaan dibandingkan dengan total rata-rata ke 16 perusahaan selama periode 2018-

2022, dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:
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4.2 Gambar Total ROE dan Rata-Rata Perusahaan Sektor pertanian Periode 2018-
2022

Return On Equity
1000,00% 944,31%
800,00%
600,00%
400,00%

200,00%

50,25%
0,16% 0,40% 3,12% 4,39% 5,67% 5,92% 6,31% 6,48% 6,72% 13,86%14,61%14,72% ’

0,00% mm mw - ——— o —
. -22,82%
-200,00% -115,48% 3%
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W DSFI u SIMP B DSNG W AALI ESGRO mLSIP
W 55MS BISI SMAR BEEF Rata-Rata

Sumber: Laporan keuangan perusahaan pertanian, 2023 (data diolah)

Pencapaian rata-rata ROE untuk perusahaan pertanian dibentuk oleh rata-rata nilai ROE
yang dicapai oleh tiap-tiap perusahaan selama kurun waktu 5 tahun (2018-2022).
Perolehan ROE tiap-tiap perusahaan di hitung berdasarkan Laba Bersih Setelah Pajak
dan Total Equity yang dicapai oleh masing-masing perusahaan tersebut di atas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah laba bersih yang dihasilkan maka
semakin baik pula nilai ROE yang diperoleh. Dan sebaliknya jika Laba bersih setelah
pajak yang dihasilkan rendah maka Meskipun nilai asset perusahaan bertambah nilai
ROE yang akan diperoleh akan menurun sebab ROE dihitung berdasarkan bagaimana
ekuitas perusahaan dapat berkontribusi terhadap laba bersih setelah pajak.

Berdasarkan uraian dan grafik diatas tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ROA
perusahaan sektor pertanian adalah 50,25%. Pada periode tahun 2018-2022 ROE
berdasarkan standar rata-rata industri berkategori sangat baik atau berada diatas standar
rata-rata industry.

3. Gross profit Margin (GPM)

Rata-rata persentase GPM ke 16 perusahaan selama periode 2018-2022 mencapai total
rata-rata 24,15%. Perusahaan yang mencapai rata-rata ROE tertinggi adalah perusahaan
LSIP yang mencapai rata-rata ROE sebesar 71.47 %. sedangkan perusahaan dengan rata-

rata ROE terendah bahkan minus dialami oleh perusahaan GZCO dengan rata-rata
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(17,27%). llustrasi grafik untuk menggambarkan rata-rata ROE yang dicapai ke 16
perusahaan dibandingkan dengan total rata-rata ke 16 perusahaan selama periode 2018-
2022, dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

4.3 Gambar Total GPM dan Rata-rata Perusahaan sektor pertanian Periode 2018-
2022

Gross Profit Margin
80,00% 71,47%

60,00%

.
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40,00% !

26,89% 5
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! »
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Sumber: Laporan keuangan perusahaan terkait, 2023 (data diolah)

Pencapaian rata-rata GPM untuk perusahaan pertanian dibentuk oleh rata-rata nilai GPM
yang dicapai oleh tiap-tiap perusahaan selama kurun waktu 5 tahun (2018-2022).
Perolehan GPM tiap-tiap perusahaan di hitung berdasarkan Laba Kotor dan penjualan
bersih yang dicapai oleh masing-masing perusahaan tersebut di atas. Dalam hal ini,
menunjukkan bahwa semakin besar jumlah laba kotor yang dihasilkan maka semakin
baik pula nilai GPM yang diperoleh. Dan sebaliknya jika Laba kotor yang dihasilkan
rendah maka Meskipun nilai penjualan bersih perusahaan bertambah nilai GPM yang
akan diperoleh akan menurun sebab GPM diukur untuk mengetahui seberapa besar
persentase laba kotor terhadap penjualan bersih.

Berdasarkan uraian dan grafik diatas tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata GPM

perusahaan sektor pertanian adalah 23,14%. Pada periode tahun 2018-2022. Dalam hal
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ini GPM berdasarkan standar rata-rata industri berkategori sangat baik atau berada diatas
standar rata-rata industry.

4. Net Profit Margin (NPM)
Rata-rata persentase NPM ke 16 perusahaan selama periode 2018-2022 mencapai total
rata-rata 33,22%. Perusahaan yang mencapai rata-rata NPM tertinggi adalah perusahaan
BEEF yang mencapai rata-rata NPM sebesar 515,33%. Sedangkan perusahaan dengan
rata-rata NPM terendah bahkan minus dialami oleh perusahaan JAWAdengan  rata-rata
(40,09%). llustrasi grafik untuk menggambarkan rata-rata NPM yang dicapai ke 16
perusahaan dibandingkan dengan total rata-rata ke 16 perusahaan selama periode 2018-

2022, dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

4.4 Gambar Total NPM dan Rata-rata Perusahaan sektor pertanian Periode 2018-
2022

Net Profit Margin
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Sumber: Laporan keuangan perusahaan terkait, 2023 (data diolah)
Pencapaian rata-rata NPM untuk perusahaan pertanian dibentuk oleh rata-rata nilai NPM
yang dicapai oleh tiap-tiap perusahaan selama kurun waktu 5 tahun (2018-2022).
Perolehan NPM tiap-tiap perusahaan di hitung berdasarkan Laba Bersih Setelah Pajak
dan Penjualan Bersih yang dicapai oleh masing-masing perusahaan tersebut di atas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah Laba Bersih setelah pajak yang
dihasilkan maka semakin baik pula nilai NPM yang diperoleh. Dan sebaliknya jika Laba

bersih setelah pajak yang dihasilkan rendah maka Meskipun nilai Penjualan perusahaan

Volume xxx Nomor xxx - Bulan Tahun | 13



Entries: Jurnal limiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMButon
ISSN (print): xxxxx, ISSN (online): xxxxx
DOI: xxxx

bertambah nilai NPM vyang akan diperoleh akan menurun sebab NPM dihitung
berdasarkan seberapa besar persentase laba bersih setelah pajak terhadap penjualan
bersih.

Berdasarkan uraian dan grafik diatas tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata NPM
perusahaan sektor pertanian adalah 33,22% Pada periode tahun 2018-2022. NPM
berdasarkan standar rata-rata industri berkategori sangat baik atau berada diatas standar
rata-rata industry.
5. Rasio Rentabilitas Perusahaan Sektor Pertanian

Berdasarkan perhitungan ke empat indikator rasio rentabilitas diatas menunjukkan bahwa
ROA sektor pertanian dengan nilai perolehan 3,06% berkategori kurang baik, sedangkan
ROE, GPM, dan NPM dengan nilai perolehan 50,25%, 24,15%, dan 33,22% berkategori
sangat baik atau berada diatas rata-rata industri. Dari keempat rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat rentabilitas sektor pertanian 3 diantaranya berkategori sangat
baik. Dalam hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor pertanian memiliki

kemampuan yang Baik dalam menciptakan/menghasilkan keuntungan.

4.3 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan variabel rasio rentabilitas dalam mengukur Kinerja
keuangan perusahaan sektor pertanian. Dapat disimpulkan bahwa Kinerja keuangan
perusahaan sektor pertanian untuk 5 tahun terakhir periode tahun 2018-2022 berdasarkan
rasio rentabilitas yang diukur menggunakan rasio, Return on Asset (ROA), Return on
Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), dan Net Profit Margin (NPM) dinilai sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sektor pertanian Dapat
dikatakan sangat baik dalam menjalankan operasionalnya dan bersaing didunia bisnis
pada sektor pertanian.

4.4 Saran
Sesuai dengan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka diajukan saran- saran sebagai
berikut:
1. Kurangnya efektifitas dan efisiensi atas penggunaan asset dan modal, meskipun

Kinerja keuangan perusahan berdasarkan rasio rentabilitas dikategorikan sangat baik,

namun diharapkan pihak manajemen yang terkait agar lebih jeli lagi dalam
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mengelola dan memaksimalkan penggunaan aset dan modal agar mendapatkan hasil
yang lebih memuaskan.

2. Perusahaan harus mencari strategi baru dalam memasarkan produknya agar
penjualan semakin meningkat dan juga lebih berusaha lagi dalam menekan biaya-
biaya yang digunakan agar laba yang dihasilkan juga semakin besar.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat memperluas atau menambah
variabel (x) dengan beberapa variabel lainnya yang serupa. Hal ini agar dapat
memaksimalkan hasil pengukuran dari kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
akan diteliti dengan judul yang sama. Dengan demikian diharapkan agar penelitian
ini ke depannya dapat lebih disempurnakan lagi dari keterbatasan yang dimiliki

peneliti.
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